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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem dokumentasi surat perintah tugas personil pada

Satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah Sulawesi Tenggara menggunakan bahasa pemrograman PHP
dan database MySQL. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi
literatur, observasi, dan kuisioner. Sedangkan teknil analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif
kualitatif dengan menguji tingkat kelayakan produk yang dihasilkan. Berdasarkan hasil pengujian yang
dilakukan oleh 5 orang ahli media diperoleh persentase kelayakan untuk aspek usability sebesar 91,57%,
aspek functionality 96,57%, dan aspek komunikasi visual sebesar 91,20%. Hasil rerata dari ketiga aspek
diperoleh 93,44% yang menunjukkan sistem yang dihasilkan sangat layak digunakan.

Kata kunci: Sistem, Surat Perintah Tugas, PHP, MySQL, Website

Abstract
This study aims to design a personnel assignment warrant documentation system at the

Southeast Sulawesi Regional Police Mobile Brigade Unit using the PHP programming language and
MySQL database. Data collection methods used in this research are literature study, observation, and
questionnaires. While the data analysis technique used is descriptive qualitative analysis by testing the
level of feasibility of the resulting product. Based on the results of tests conducted by 5 media experts, the
percentage of feasibility for the usability aspect was 91.57%, the functionality aspect was 96.57%, and
the visual communication aspect was 91.20%. The average result of the three aspects is 93.44% which
indicates that the resulting system is very feasible to use.

Keywords: System, Assignment Warrant, PHP, MySQL, Website

1. Pendahuluan
Pemanfaatan teknologi informasi diberbagai bidang digunakan untuk membantu pekerjaan agar

dapat meningkatkan kinerja sistem yang ada didalam organisasi, termasuk di institusi kepolisian dalam
mengelola penyimpanan surat perintah tugas. Salah satu lembaga yang merupakan bagian dari institusi
kepolisian adalah Satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah Sulawesi Tenggara, Subbagian Perencanaan
dan Administrasi (Subbagrenmin) yang berperan dalam manajemen personil, dan kinerja demi
terwujudnya SDM Polri yang Unggul di Era Police 4.0 belum memaksimalkan teknologi informasi untuk
mengelola penyimpanan surat perintah tugas personilnya.

Dalam hal pengimplementasian SDM Polri yang Unggul, Satuan Brigade Mobil Polda Sulawesi
Tenggara, Subbagian Perencanaan dan Administrasi (Subbagrenmin) dituntut untuk mengembangkan dan
mensosialisasikan sistem informasi pendataan surat perintah tugas personil agar memudahkan dalam
pencarian data ketika dibutuhkan. Hasil observasi yang dilakukan pada lembaga tersebut, ditemukan
bahwa belum maksimalnya penggunaan teknologi informasi sebagai media penunjang untuk sistem
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informasi terutama dalam hal pendataan surat perintah tugas, sehingga muncul permasalahan ketika setiap
personil membutuhkan dokumen surat tersebut.

Hal ini, dapat dilihat dari proses pendataan surat hanya disimpan disatu komputer yang dikelola
disetiap folder. Dengan begitu, informasi hanya bisa di akses oleh satu orang dan memakan waktu yang
cukup lama untuk mencari file surat. Oleh karena itu, dianggap perlu lembaga tersebut mengembangkan
sistem informasi agar memudahkan personil memperoleh informasi yang dibutuhkan terkait surat perintah
tugas.

Dengan mengembangkan sistem informasi diharapkan dapat memudahkan perekaman,
penyimpanan data dan pemanfaatan surat perintah tugas personil. Adapun fitur yang dibutuhkan untuk
mengembangkan sistem ini yaitu penambahan data personil, upload dokumen surat perintah tugas, upload
identitas kelengkapan personil, dan menampilkan data surat perintah tugas setiap personil.

Penelitian serupa yang dilakukan peneliti sebelumnya di antaranya penelitian tentang sistem
informasi pengarsipan surat [1-7], sistem pendataan surat [8-11], sistem informasi permohonan surat
online [5], peningkatan tata kelola administrasi surat menyurat [12], dan pendataan surat internal [4].

Mencermati beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan peneliti sebelumnya, sistem
informasi yang dibangun masih berbasis desktop sehingga hanya bisa di akses oleh satu orang admin,
disamping itu penelitian lainnya telah menggunakan sistem berbasis web, namun belum bisa
menampilkan file surat yang diarsipkan, dan dilakukan ditempat penilitian yang berbeda.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis tertarik melakukan
penelitian untuk merancang sistem sistem informasi pendataan surat perintah tugas personil berbasis web
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. Sebagai upaya untuk memudahkan
mengelola data surat perintah tugas personil pada instansi Satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah
Sulawesi Tenggara.

2. Landasan Teori
2.1. Sistem Informasi

Sistem berasal dari bahasa latin ‘systema’ dan bahasa Yunani ‘sustema’ adalah suatu kesatuan
yang terdiri komponen atau elemen saling berhubungan untuk memudahkan informasi, materi atau energi
untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Jogiyanto sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau penyelesaian suatu sasaran
tertentu [13]. Sedangkan menurut Mustakini sistem dapat didefinisikan dengan pendekatan prosedur dan
dengan pendekatan komponen [14].

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-
kejadian dan kesatuan yang nyata. Menurut Fhatansyah data adalah representasi fakta dunia nyata yang
mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa,
konsep, dan keadaan yang di wujudkan dalam bentuk angka, huruf, symbol, teks, gambar, bunyi, atau
kombinasinya [15].

Menurut Yustini informasi adalah kumpulan data yang di olah menjadi bentuk yang lebih
berguna dan lebih berarti bagi yang menerima [16]. Sedangkan menurut Sutarman informasi adalah
kumpulan fakta (data) yang di organisasikan dengan cara tertentu sehingga mereka mempunyai arti bagi
penerima [17].

Selanjutnya penegertian system informasi menurut O’Brien dalam [18] dapat merupakan
kombinasi teratur dari orang-orang, hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang
mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi. Sedangkan menurut
Ladjamudin sistem informasi adalah suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-
komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi [19].
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2.2. Surat Perintah Tugas

Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2018 Tentang Tata Naskah Dinas
Di Lingkungan Arsip Nasional Republik Indonesia mendefinisikan surat perintah merupakan Naskah
Dinas yang dibuat oleh atasan atau pejabat yang berwenang kepada pejabat di bawahnya atau pejabat lain
yang diberi perintah, yang memuat apa yang harus dilakukan [20].

Berikutnya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2009 Tentang Tata Naskah Dinas
Di Lingkungan Pemerintah Daerah menjelaskan bahwa Surat perintah adalah naskah dinas dari atasan
yang ditujukan kepada bawahan yang berisi perintah untuk melaksanakan pekerjaaan tertentu [21].
Sedangkan Surat perintah tugas adalah naskah dinas dari atasan yang ditujukan kepada bawahan yang
berisi perintah untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsinya [21].

2.3. Kerangka Pikir

Sistem informasi pendataan surat perintah tugas personil adalah sistem penyimpanan arsip surat
perintah yang memanfaatkan teknologi web sebagai media untuk merekam, mengelola, dan mengakses
informasi surat.

Berikut gambaran alur prosedur dalam Perancangan Sistem Informasi Surat Perintah Tugas
Personil Menggunakan Bahasa Pemrograman PHP dan database MySQL Pada Kantor Satuan Brigade
Mobil Kepolisian Daerah Sulawesi Tenggara agar dapat di implementasikan dengan baik.

| Metode Pengumpulan Data |

¥
Tujuan :
Merancang Sistem Informasi Pendataan Surat
Perintah Tugas Menggunakan PHP dan MySQL
| Analisis Kebutuhan
Fase Perancangan Syarat-syarat :
— Syarat-syarat 7| code Igniter dan MySQL
Revisi —>
t Perancangan Proses |
A4
Fase b
Desain Sistem Perancangan Database
Perancangan Antar Muka
Fase Tahapan Pembuatan
Kontruksi Program
-
Fase R Tahapan pengujian
Pelaksanaan aplikasi
Tanggapan pengguna
Kurang Baik
g l Baik

Sistem Informasi Pendataan Surat
Perintah Tugas Personil

Gambar 1. Kerangka Pikir
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3. Metode
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi literatur,

observasi, dan kuisioner. Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif
yang memaparkan hasil pengembangan produk berupa sistem dokumentasi surat perintah tugas berbasis
web, menguji tingkat kelayakan produk untuk di implementasikan. Data yang terkumpul diproses dengan
cara dijumlahkan, dibandingkan dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh persentase [22], atau
dapat di tulis dengan rumus sebagai berikut:

Skor yang di observasi
Persentase Kelayakan (%) = Skor yang di harap kanX 100%

Data dianalisis dengan teknik analisis deksriptif kuantitatif yang diungkapkan dalam distribusi
skor dan persentase terhadap kategori skala penilaian yang ditentukan. Setelah penyajian dalam bentuk
persentase, langkah selanjutnya menggambarkan dan mengambil kesimpulan tentang masing-masing
indikator. Kesesuaian aspek dalam pengembangan sistem digunakan penilaian yang di tunjukkan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Skala Persentase Kelayakan

Persentase Pencapaian Interpretasi
76 — 100% Sangat Layak
56 — 75% Layak
40 - 55% Tidak Layak
0-39% Sangat Tidak Layak

Tahapan penelitian dibuat untuk memudahkan membaca penelitian yang dilaksanakan. Tahapan
penelitian ini dirangkai dalam bentuk diagram alir yang ditunjukkan pada Gambar 2.

1. Studi Literatur

|

2. Pengumpulan Data

!

3. Desain Sistem

!

4. Pengembangan Sistem

!

5. Uji Kelayakan

!

6. Implementasi Sistem

Gambar 2. Tahapan Penelitian
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4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Analisa Kebutuhan Sistem

Satuan Brigade Mobil Polda Sulawesi Tenggara, Subbagian Perencanaan dan Administrasi
berperan dalam manajemen personel dan kinerja demi terwujudnya SDM Polri yang unggul di era Police
4.0 yang sejalan dengan Program Prioritas Kapolri.

Di dalam mewujudkan SDM Polri yang unggul, Satuan Brigade Mobil Polda Sulawesi
Tenggara, Subbagian Perencanaan dan Administrasi membutuhkan sistem informasi pengelolaan dan
dokumentasi surat perintah tugas personel agar dapat memudahkan penyimpanan dan pencarian surat
perintah tugas personel jika sewaktu-waktu di butuhkan oleh setiap anggota atau pimpinan.

Melalui sistem informasi yang akan dirancang diharapkan dapat memudahkan Sub Bagian
Perencanaan dan Administrasi Khususnya di Satbrimob Polda Sultra dalam mengelola surat perintah
tugas personel. Adapun fitur yang dibutuhkan aplikasi yaitu dapat menyimpan dokumen surat perintah
tugas, kemudian bisa melakukan pencarian berdasarkan nomor dokumen atau berdasarkan data personel.

4.2. Perancangan Sistem
Adapun gambaran rancangan sistem yang digunakan pada perancangan sistem informasi surat
perintah tugas dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.

1) Use Case Diagram Sistem Informasi Surat Perintah Tugas
Use Case Diagram yang di tunjukkan pada Gambar 3 terdapat dua aktor yang berperan
dalam penggunaan sistem yaitu Admin dan Personil. Seorang Admin memiliki peran mengiput data
pangkat, data golongan, data personil, data surat perintah tugas, mencari dan melihat surat perintah
tugas personil dengan melakukan login terlebih dahulu. Sedangkan aktor personil hanya dapat
mencari dan melihat surat perintah tugas sesuai data masing-masing.

Sistem Informasi Surat Perintah Tugas
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Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Informasi Surat Perintah Tugas

2) Flowchart Sistem Informasi Surat Perintah Tugas
Adapun langkah-langkah penggunaan sistem informasi pendataan surat perintah tugas
personil pada kantor Satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah Sulawesi Tenggara yaitu pertama
admin melakukan input data pangkat, selanjutnya menginput data golongan, kemudian menginput
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data personil dan mengisi data pangkat dan golongan sesuai data pangkat dan golongan dari data
master.

Kemudian admin menginput data surat perintah tugas dan melampirkan nama-nama personil
sesuai lampiran surat perintah tugas. Selanjutnya seorang admin atau personil dapat melakukan
pencarian surat perintah tugas, kemudian dapat ditampilkan secara langsung.

Data Pangkat /
Data Golongan /

Data Personel

v

Surat Perintah Tugas

}

Mencari Surat Perintah Tugas

I

Tampilkan Surat
Perintah Tugas

Selesai

Gambar 4. Flowchart Sistem Informasi Surat Perintah Tugas

3) Struktur Basis Data
Desain struktur basis data merupakan gambaran rancangan struktur data yang disimpan dan di
olah oleh suatu program. Berikut adalah desain struktur basis data sistem informasi surat perintah tugas
pada Satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah Sulawesi Tenggara.
a. Struktur Tabel User
Tabel user digunakan untuk menyimpan data pengguna sistem agar dapat login ke dalam sistem
dan menggunakan sistem sesuai dengan perannya.

# |Name Type Collation Attributes

1 |id_user int(12)

2 |nama_user varchar(35) | latin1_swedish_ci

3 |email varchar(50) | latin1_swedish_ci

4 |username varchar(35) | latin1_swedish_ci

5 |password varchar(35) | latin1_swedish_ci

6 [level_pengguna | varchar(35) | latin1_swedish_ci

7 | photo_user varchar(75) | latin1_swedish_ci

8 |tgl_reg_user timestamp on update CURRENT_TIMESTAMP

Tabel 2. Struktur Tabel Golongan

b.  Struktur Tabel Pangkat
Tabel pangkat digunakan sebagai data master yang memiliki hubungan dengan tabel personil.
Setiap data personil memiliki data pangkat yang mengambil data dari tabel pangkat. Adapun
struktur data tabel pangkat ditunjukkan pada Tabel 3.
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C.

# |Name Type Collation Attributes
id_pangkat - > |int(3)
2 |nama_pangkat | varchar(100) | latin1_swedish_ci

Tabel 3. Struktur Tabel Golongan
Struktur Tabel Golongan
Tabel golongan berperan sebagai data master yang memiliki hubungan dengan tabel personil.
Setiap data personil memiliki satu golongan yang diambil dari tabel golongan. Struktur tabel
golongan ditunjukkan pada Tabel 4.

# |Name Type Collation Attributes
1 |id_golongan . |int(3)
2 | nama_golongan | varchar(100) | latin1_swedish_ci

Tabel 4. Struktur Tabel Golongan

Struktur Tabel Personil

Tabel personil digunakan untuk menyimpan data personil dan data personil memiliki hubungan
dengan tabel sprint sebagai daftar lempiran setiap surat perintah tugas personil. Data personil
terdiri dari NRP, nama personil, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, agama, alamat rumabh,
kontak, pendidikan terakhir, nama instansi, alamat kantor, nama pangkat, nama golongan,
jabatan, photo, status personil, dan password. Adapun struktur tabel personil di tunjukkan pada
Tabel 5.

# Name Type Collation Attributes
1 |id_personil int(10)

2 |np > varchar(8) |latin1_swedish_ci
3 | nama_personil varchar{100) | latin1_swedish_ci
4 | tempat_lahir_personil varchar(75) |latin1_swedish_ci
5 | tanggal_lahir_personil varchar(15) |latin1_swedish_ci
6 |Jenis_kelamin_personil varchar{15) |latin1_swedish_ci
7 |id_agama_personil int(3)

& | alamat_rumah_personil text latin1_swedish_ci
9 | kontak_personil varchar(15) |latin1_swedish_ci
10 | id_pendidikan_personil int(1)

11 |instansi_unit_kerja_personil | text latin1_swedish_ci
12 |alamat_kantor_personil varchar(100) | latin1_swedish_ci
13 |id_pangkat_personil int(3)

14 |id_golongan_personil int(3)

15 | nama_jabatan_personil varchar{100) | latin1_swedish_ci
16 | pas_photo_personil varchar(75) |latin1_swedish_ci
17 | status_personil varchar(12) |latin1_swedish_ci
18 | akun_personil varchar(32) |latin1_swedish_ci
19 | user_create varchar{100}) | latin1_swedish_ci
20 |user_update varchar(100) | latin1_swedish_ci
21 | create_at_date timastamp

22 |update_at_date timestamp on update CURRENT_TIMESTAMP

Tabel 5. Struktur Tabel Personil
Struktur Tabel Sprint
Tabel sprint berfungsi untuk menyimpan data surat perintah tugas personil. Data yang yang
disimpan berupa nomor surat perintah tugas, uraian, dan file surat perintah tugas. Struktur tabel
surat perintah tugas ditunjukkan pada Tabel 6.

# |Name Type Collation Attributes

1 |id_dokumen_sprin int(10)

2 |nomor_sprint varchar(75) |latin1_swedish_ci

3 |uraian_sprint text latin1_swedish_ci

4 |file_sprint varchar(45) |latin1_swedish_ci

5 |user_create varchar(100) | latin1_swedish_ci

6 |user_update varchar(100) | latin1_swedish_ci

7 |create_at_date timestamp

8 |update_at_date timestamp on update CURRENT_TIMESTAMP

Tabel 6. Struktur Tabel Sprint
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f.  Struktur Tabel Lampiran Personil
Tabel lampiran personil digunakan untuk menyimpan data lampiran personil setiap surat
perintah tugas. Tabel lampiran personil memiliki relasi dengan tabel personil dan tabel sprint.
Data yang disimpan pada tabel lampiran personil yaitu kode lampiran, nrp, dan id dokumen
sprint. Struktur tabel lampiran personil ditunjukkan pada Tabel 7.

# |Name Type Collation Attributes

1 |id_lampiran_personil int(10)

2 |kode_lampiran_sprint | varchar(100)|latin1_swedish_ci

3 |nrp v varchar(8) |latin1_swedish_ci

4 |id_dokumen_sprin int(10)

5 |user_create varchar(100) | latin1_swedish_ci

6 |user_update varchar(100) | latin1_swedish_ci

7 |create_at_date timestamp

8 |update_at_date timestamp on update CURRENT_TIMESTAMP

Tabel 7. Struktur Tabel Lampiran Personil

4.3. Implementasi Sistem
Implementasi sistem merupakan tahapan menerjemahkan rancangan menjadi sistem sebenarnya
dalam bentuk aplikasi surat perintah tugas.
1) Form Login
Halaman yang pertama Kkali diakses untuk menggunakan aplikasi sprint adalah login.
Halaman ini digunakan sebagai akses masuk agar user yang memiliki akses saja yang dapat
menggunakannya. Adapun tampilan halaman login aplikasi ditunjukkan pada Gambar 4.4

5

SISPRINT
SATBRIMOB POLDA SULTRA

Gambar 5. Halaman Login

2) Data Personil

Data yang ditampilkan pada menu personil, berisi daftar nama personil dibawah naungan
satuan brimob polda sultra. Dimana data personil tersebut akan dijadikan sebagai lampiran sekaligus
untuk mempermudah mencari surat perintah tugas masing-masing personil.
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Gambar 6. Halaman Data Personil
3) Halaman Data Surat Perintah Tugas
Halaman ini berfungsi sebagai fitur untuk mengelola data sprint, seperti menginput,
mengupdate, menampilkan, dan menghapus dokumen.

Data Surat Perintah Tugas

Data Surat Perintah Tugas —

Mo . Womor Sprint Uralan Sprint FOF x|

Gambar 7. Halaman Data Surat Perintah Tugas

4) Lampiran Data Personil Surat Perintah Tugas
Kemudian setiap surat perintah tugas memiliki lampiran daftar peronil yang dapat ditambah
oleh admin melalui form “Tambah Daftar Personil” yang ditunjukkan pada Gambar 8.

HEAAE

Gambar 8. Lampiran Data Personil Surat Perintah Tugas
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5) Data Surat Perintah Tugas Personil
Fitur print digunakan untuk menampilkan data surat perintah tugas secara keseluruhan atau
berdasarkan nama personil.

~ SISPRINT = Q Sewrch I3 Wi, Urmin
Data Surat Perintah Tugas

Data Surat Perintah Tugas

......

Gambar 9. Data Surat Perintah Tugas Personil
Kemudian untuk menampilkan dokumen surat perintah tugas dapat dilakukan dengan cara
mengklik tombol Preview seperti yang di tunjukkan pada Gambar 10.

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH SULAWESI TENGGARA
'SATUAN BRIGADE MOBIL

[
SURAT_PERINTAH
Nomor : Sprn/ 27 M/MUK 6.6./2021

ran tugas Kepolisian khususnya
oleh liwasda Polda Sultra maka
intah.

jomor STIBIWAS.2.1.112021

Kapolda Sultra N
Reviu LKIP tahun 2020 dilingkungan

Gambar 10. Preview Surat Perintah Tugas Personil

4.4. Analisis dan Pengujian Sistem

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari penelitian ini, dilakukan analisis pada data tersebut.
Berikut merupakan analisis dari data yang telah diperoleh dari ahli media. Ahli media memberikan
penilaian terhadap aspek usability, functionality, dan komunikasi visual. Pengujian aplikasi oleh ahli
media dilakukan 5 orang ahli berdasarkan skor menggunakan skala likert dengan rentang skor 1 sampai
dengan 5. Hasil validasi ahli media adalah sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Pengujian Ahli Media

_ Jumlah Skor Skor yan Presentase
No Aspek Penilaian Butir  Ahli dihara):)kagn Kelayakan
1 Usability 7 162 175 92,57%
2 Functionality 7 169 175 96,57%
3 Komunikasi Visual 10 228 250 91,20%
Jumlah 24 559 600
Skor Rerata 93,44%

http://e-jurnal.stmikbinsa.ac.id/index.php/simkom 42



Jurnal Sistem Informasi dan Sistem Komputer, Vol. 5, No. 1, Januari 2020
PISSN : 2581-1614 elSSN : 2715-906X

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan oleh ahli media yang selanjutnya dianalisis, maka
dihasilkan sebuah persentase kelayakan jika disajikan didalam grafik, dapat dilihat pada Gambar 11.

Grafik Hasil Pengujian Ahli Media

96.57

92.57

91.20

Usability Functionality Komunikasi Visual

Gambar 11. Grafik Hasil Penilaian Ahli Media

4.5. Pembahasan

Sistem informasi surat perintah tugas pada Satuan Brimob Polda Sulawesi Tenggara yang telah
dibuat yang selanjutnya di uji coba oleh ahli media agar dapat mengetahui tingkat kelayakannya.
Berdasarkan hasil penilaian ahli media dengan melibatkan 5 orang ahli diperoleh skor untuk aspek
usability sebesar 162 dengan persentase kelayakan sebesar 91,57%, aspek functionality diperoleh skor
169 dengan persentase kelayakan sebesar 96,57%, dan aspek komunikasi visual diperoleh skor 228
dengan persentase kelayakan sebesar 91,20%, sehingga hasil akhir diperoleh nilai rerata persentase
kelayakan sebesar 93,44%. Berdasarkan acuan penilaian kelayakan pada Tabel 1, maka sistem
dokumentasi surat perintah tugas yang dihasilkan pada penelitian ini dikategorikan Sangat Layak untuk
digunakan.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap sistem informasi surat perintah tugas di
kantor Satuan Brigade Mobil Kepolisian Daerah Sulawesi Tenggara dapat disimpulkan:

1) Sistem yang dihasilkan pada penelitian ini, dapat digunakan dalam mengelolah
dokumen surat perintah tugas personil yang ada di Satbrimob Polda Sultra.

2) Hasil pengujian yang dilakukan oleh ahli media diperoleh skor untuk aspek usability
sebesar 162, functionality sebesar 169, dan aspek komunikasi visual sebesar 228.

3) Persentasi kelayakan pengujian oleh ahli media diperoleh hasil dari aspek usability
sebesar 91,57%, functionality sebesar 96,57%, dan aspek komunikasi visual sebesar
91,20% sehingga rerata persentase kelayakan diperoleh 93,44%. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem ini sangat layak untuk digunakan.

5.2. Saran
Adapun saran yang diberikan berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan tentang
pembuatan sistem dokumentasi surat perintah tugas yaitu:

1) Penelitian selanjutnya perlu menambahkan beberapa fitur seperti rekapitulasi dokumen
setiap personil, rekap dokumen surat perintah tugas per bulan atau per tahun.

2) Sebaiknya sistem yang dibangun dapat dionlinekan sehingga setiap personil dapat
mengakses dokumen surat perintah tugas jika sewaktu-waktu di butuhkan.
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